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Abstract. Diabetes mellitus is a metabolic disorder caused by problems in insulin production, leading to impaired 

blood glucose regulation. Diabetic neuropathy, a microvascular complication, results in loss of sensation in the 

feet, causing unnoticed small repeated wounds known as diabetic foot. Lack of information about diabetic foot 

complications leads to low knowledge about the importance of foot care among diabetes mellitus patients. Low 

knowledge has six times greater risk of developing diabetic foot because it can influence foot care behavior. This 

study aimed to describe the knowledge of diabetic patients about foot care in Type II diabetes mellitus patients in 

the Puskesmas Sekaran area. This research used a descriptive study design to describe the knowledge of diabetics 

about diabetic foot care. Respondents in this study were 35 people selected using accidental sampling technique. 

The data analysis used was univariate analysis. Results showed that the level of knowledge of diabetics in the 

Puskesmas Sekaran area about foot care was still lacking; of 35 respondents, those with good knowledge were 

17.15%, sufficient 22.85%, and lacking 60%. In conclusion, knowledge of the elderly about the importance of foot 

care in diabetes mellitus patients needs to be improved through in-depth education about the importance of foot 

care for diabetics to prevent the occurrence of diabetic foot ulcers. 
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Abstrak. Diabetes mellitus diakibatkan karena terdapat masalah pada produksi insulin dalam tubuh sehingga 

hormon yang mengatur kadar gula darah mengalami gangguan. Neuropati merupakan komplikasi mikrovaskuler 

yang mengakibatkan hilangnya sensasi pada kaki yang menyebabkan terjadinya luka kecil yang berulang yang 

tidak disadari oleh penderita, yang seringkali disebut dengan kaki diabetik. Kurangnya informasi mengenai 

komplikasi kaki diabetik berdampak pada rendahnya pengetahuan akan pentingnya merawat kaki oleh penderita 

diabetes mellitus. Pengetahuan yang rendah mempunyai peluang enam kali lebih besar untuk terjadinya kaki 

diabetik karena dapat mempengaruhi perilaku dalam melakukan perawatan kaki. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan pengetahuan diabetesi tentang perawatan kaki pada penderita diabetes mellitus tipe II di wilayah 

Puskesmas Sekaran. Metode penelitian ini adalah studi deskriptif. Responden dalam penelitian sebanyak 35 orang 

yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gambaran tingkat pengetahuan diabetesi di wilayah Puskesmas Sekaran tentang 

perawatan kaki masih kurang; dari 35 responden yang memiliki pengetahuan baik 17,15%, cukup 22,85%, dan 

kurang 60%. Disimpulkan bahwa pengetahuan tentang pentingnya perawatan kaki pada penderita diabetes 

mellitus perlu ditingkatkan melalui pemberian edukasi mendalam mengenai perawatan kaki untuk mencegah 

terjadinya ulkus kaki diabetikum. 

 

Kata Kunci: Diabetes Mellitus; Neuropati; Pencegahan Ulkus; Pengetahuan; Perawatan Kaki.   

 

1. LATAR BELAKANG 

Diabetes mellitus merupakan penyakit gangguan metabolisme kronis yang ditandai 

dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat defisiensi insulin atau resistensi insulin. 

Penyakit ini dikenal sebagai silent killer karena sering tidak disadari oleh penderitanya. Faktor 

penyebab diabetes mellitus dibedakan menjadi faktor yang dapat diubah seperti gaya hidup 

tidak sehat, serta faktor yang tidak dapat diubah seperti jenis kelamin, umur, dan genetik. 

Menurut International Diabetes Federation (IDF), jumlah penderita diabetes di dunia pada 

tahun 2021 mencapai 537 juta dan diprediksi meningkat menjadi 783 juta pada tahun 2045. 

https://doi.org/10.55606/jcsr-politama.v4i4.6511
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/jcsr
mailto:diana.day84@gmail.com


 
 

Studi Deskriptif: Pengetahuan Diabetes tentang Perawatan Kaki pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II di 
Wilayah Puskesmas Sekaran  

 

58         Journal of Creative Student Research – Volume 4, Nomor 4, Agustus 2026  

 
 
 

Indonesia menduduki peringkat kelima negara dengan diabetes terbanyak, dengan 19,5 juta 

penderita pada tahun 2021 dan diprediksi menjadi 28,6 juta pada 2045. Provinsi Jawa Tengah 

pada tahun 2023 mencatat 624.082 kasus diabetes mellitus, Kota Semarang memiliki 41.468 

kasus, sedangkan Puskesmas Sekaran mencatat 920 kasus penderita diabetes mellitus. 

Neuropati merupakan komplikasi mikrovaskuler yang mengakibatkan hilangnya sensasi 

pada kaki sehingga menyebabkan terjadinya luka kecil berulang yang tidak disadari oleh 

penderita, yang sering disebut kaki diabetik. Kaki diabetik bermula dari gangguan neurologi 

yang meningkatkan tekanan pada kaki sehingga muncul deformitas khas, kulit menjadi kering, 

timbul fisura, dan kalus. Tekanan terus-menerus menyebabkan gangguan mikrovaskular dan 

iskemia lokal, menghambat suplai oksigen ke jaringan, dan dapat berkembang menjadi ulkus 

diabetik. 

Kurangnya informasi mengenai komplikasi kaki diabetik berdampak pada rendahnya 

pengetahuan akan pentingnya merawat kaki. Pengetahuan yang rendah mempunyai peluang 

enam kali lebih besar untuk terjadinya kaki diabetik karena dapat mempengaruhi perilaku 

perawatan kaki. Rendahnya akses terhadap edukasi kesehatan dan minimnya intervensi tenaga 

medis menyebabkan banyak pasien tidak memahami pentingnya perawatan kaki secara rutin. 

Penelitian oleh Mufidhah (2019) dan Arifin (2021) menunjukkan bahwa perilaku perawatan 

kaki penderita diabetes sebagian besar masih kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan pengetahuan diabetesi tentang perawatan kaki pada penderita Diabetes 

Mellitus Tipe II di wilayah Puskesmas Sekaran. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Diabetes Mellitus Tipe 2 

Diabetes Mellitus Tipe 2 adalah gangguan sekresi insulin ataupun gangguan kerja insulin 

(resistensi insulin) pada organ target terutama hati dan otot. Dua patofisiologi utama yang 

mendasari adalah resistensi insulin dan defek fungsi sel beta pankreas. Resistensi insulin 

merupakan kondisi umum bagi orang dengan berat badan overweight atau obesitas. Ketika 

produksi insulin tidak adekuat untuk mengkompensasi resistensi, kadar glukosa darah akan 

meningkat dan terjadi hiperglikemia kronik yang semakin merusak sel beta pankreas. 

Etiologi Diabetes Mellitus Tipe 2 meliputi: (1) resistensi insulin, di mana insulin tidak 

dapat bekerja secara optimal di sel otot, lemak, dan hati; (2) disfungsi sel beta pankreas akibat 

kombinasi faktor genetik dan lingkungan; serta (3) faktor lingkungan seperti obesitas, makan 

berlebihan, dan kurangnya aktivitas fisik. Manifestasi klinis dibedakan menjadi gejala akut 
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(polifagia, polidipsia, poliuria, mudah lelah, berat badan turun drastis) dan gejala kronik 

(kesemutan, kebas, keram, pandangan kabur, penurunan kemampuan seksual). 

Konsep Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya. 

Tingkat pengetahuan secara garis besar dibagi menjadi enam, yaitu: tahu (know), memahami 

(comprehension), aplikasi (application), analisa (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi 

(evaluation). Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan melalui penelitian kuantitatif 

menggunakan wawancara dan angket, maupun penelitian kualitatif melalui wawancara 

mendalam dan diskusi kelompok terfokus. 

Konsep Perawatan Kaki (Foot Care) 

Foot care atau perawatan kaki merupakan pencegahan primer yang dilakukan secara 

teratur untuk menjaga kebersihan kaki penderita diabetes, bertujuan mencegah terjadinya 

cedera. Perawatan kaki yang bersifat preventif mencakup: mencuci kaki dengan benar; 

mengeringkan dan meminyaki kaki; inspeksi kaki setiap hari untuk memeriksa kemerahan, 

lepuh, fisura, kalus atau ulserasi; memotong kuku kaki dengan benar; memilih alas kaki yang 

tepat; serta menghindari perilaku berisiko seperti berjalan tanpa alas kaki. Tujuan perawatan 

kaki adalah mencegah terjadinya komplikasi kronik yaitu neuropati diabetik yang 

menyebabkan ulkus kaki. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan studi deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

gambaran pengetahuan perawatan kaki pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di wilayah 

Puskesmas Sekaran. Penelitian dilaksanakan di Wilayah Binaan Puskesmas Sekaran pada 

tanggal 15 November 2024 sampai 31 Juli 2025. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 responden yang menderita Diabetes Mellitus 

Tipe 2 dan memenuhi kriteria inklusi, yaitu penderita diabetes mellitus tipe 2 dan tidak 

mengalami gangguan pendengaran. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan accidental sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner DFKS (Diabetic Foot Knowledge Scale) 

yang telah dimodifikasi dan telah dilakukan uji validitas serta reliabilitas terlebih dahulu. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan responden. Analisis data yang digunakan 

yaitu analisis univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden dan 

tingkat pengetahuan perawatan kaki. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Penelitian dilakukan di Wilayah Binaan Puskesmas Sekaran dengan wawancara 

mendalam menggunakan kuesioner DFKS (Diabetic Foot Knowledge Scale) yang 

dimodifikasi. Berdasarkan kriteria inklusi, peneliti mendapatkan 35 responden penderita 

Diabetes Mellitus Tipe II. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin (n=35).  

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 10 28,57% 

Perempuan 25 71,43% 

Total 35 100% 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu 25 

responden (71,43%) dan laki-laki 10 responden (28,57%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur (n=35).  

Umur Jumlah Persentase (%) 

40-60 tahun 23 65,71% 

> 60 tahun 12 34,29% 

Total 35 100% 

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden berumur 40-60 tahun yaitu 23 responden 

(65,71%), dan yang berumur lebih dari 60 tahun sebanyak 12 responden (34,29%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengalaman Ulkus Diabetikum (n=35).  

Pengalaman Jumlah Persentase (%) 

Pernah 3 8,57% 

Tidak Pernah 32 91,43% 

Total 35 100% 

Berdasarkan Tabel 3, hanya 3 orang (8,57%) yang pernah mengalami ulkus diabetikum, 

sedangkan 32 responden (91,43%) tidak pernah mengalaminya. 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Kesehatan Perawatan Kaki (n=35).  

Pendidikan Kesehatan Jumlah Persentase (%) 

Pernah 29 82,9% 

Belum Pernah 6 17,1% 

Total 35 100% 

Berdasarkan Tabel 4, sebanyak 29 responden (82,9%) sudah pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang perawatan kaki pada penderita DM Tipe 2, sedangkan 6 

responden (17,1%) belum pernah. 

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Perawatan Kaki Pada Penderita DM Tipe 2 (n=35). 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Kurang Baik 21 60% 

Cukup 8 22,85% 

Baik 6 17,15% 

Total 35 100% 

Berdasarkan Tabel 5, dari 35 responden penderita DM Tipe 2, sebanyak 21 responden 

(60%) memiliki pengetahuan kurang baik, 8 responden (22,85%) memiliki pengetahuan cukup, 

dan hanya 6 responden (17,15%) yang memiliki pengetahuan baik tentang perawatan kaki. 

Hasil Kuesioner 

Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 30 responden (85,71%) belum pernah 

mendapatkan penjelasan tentang perawatan kaki pada penderita diabetes mellitus, dan hanya 5 

responden (14,29%) yang sudah pernah mendapat penjelasan. Sebanyak 19 responden 

(54,28%) memahami bahwa penderita gula darah tinggi berisiko terkena ulkus diabetikum. 

Pada aspek mencuci kaki menggunakan air dan sabun, 57% menjawab benar. Pengetahuan cara 

pemotongan kuku kaki yang benar menunjukkan hasil tertinggi dengan 86% menjawab benar, 

namun pengetahuan tentang waktu yang tepat memotong kuku masih rendah dengan 60% 

menjawab salah. 

Pengetahuan tentang risiko ulkus berkaitan usia menunjukkan 83% menjawab benar 

bahwa penderita DM berusia lebih dari 60 tahun lebih berisiko. Namun, pengetahuan tanda dan 

gejala ulkus berupa mati rasa dan kulit kering masih kurang dengan 57% menjawab salah. 

Sebanyak 66% responden memahami bahwa perawatan kaki tidak teratur dapat mempermudah 

timbulnya luka infeksi. Pengetahuan tentang durasi menderita DM dan berkurangnya sensasi 

kaki masih rendah, dengan 66% menjawab salah pada pertanyaan tentang berkurangnya sensasi 

kaki setelah menderita DM lebih dari 10 tahun. 
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Pembahasan 

Pengetahuan responden dalam penelitian ini masih dalam kategori kurang (60%) tentang 

perawatan kaki pada penderita diabetes mellitus tipe 2. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Mufidhah (2019) dan Arifin (2021) yang menunjukkan bahwa perilaku perawatan kaki 

sebagian besar masih kurang baik, dengan banyak responden hanya melakukan perawatan kaki 

secara umum dan tidak memeriksa kuku kaki setiap minggunya. Ulkus kaki diabetik 

merupakan komplikasi serius yang umumnya dijumpai pada pasien dengan gangguan neuropati 

perifer, gangguan pembuluh darah tepi, atau kombinasi keduanya. Berdasarkan survei WHO, 

probabilitas terjadinya ulkus kaki diabetik mencapai 15%, di mana 60-80% di antaranya 

sembuh sedangkan 5-24% harus menjalani amputasi. 

Pengetahuan yang rendah juga berarti wawasan yang rendah terkait pencegahan atau 

perawatan pasien diabetes mellitus. Semakin tinggi pendidikan seseorang, hidupnya akan 

semakin berkualitas karena pendidikan yang tinggi akan membuahkan pengetahuan yang 

berkualitas. Tingginya pengetahuan juga berdampak pada kesadaran dalam merawat anggota 

tubuh yang sakit sehingga meningkatkan kualitas hidup. Edukasi diabetes merupakan 

pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pasien dan keluarga mengatasi 

diabetes mellitus. Peran perawat sangat penting sebagai edukator untuk menginformasikan 

kepada pasien dan keluarga pentingnya melakukan perawatan kaki secara mandiri. 

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (71,43%). Hal ini sesuai dengan 

literatur bahwa perempuan memiliki risiko lebih tinggi menderita diabetes mellitus tipe 2. 

Mayoritas responden berusia 40-60 tahun (65,71%), yang merupakan kelompok usia rentan 

terhadap diabetes mellitus dan komplikasinya. Meskipun 82,9% responden sudah pernah 

mendapatkan pendidikan kesehatan tentang perawatan kaki, tingkat pengetahuan yang masih 

kurang mengindikasikan bahwa edukasi yang telah diberikan belum sepenuhnya efektif atau 

belum diinternalisasi dengan baik oleh penderita, sehingga diperlukan intervensi edukasi yang 

lebih intensif dan komprehensif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 35 responden penderita Diabetes Mellitus Tipe II 

di wilayah Puskesmas Sekaran, dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden didominasi 

oleh perempuan (71,43%), berusia 40-60 tahun (65,71%), sebagian besar belum pernah 

mengalami ulkus diabetikum (91,43%), dan mayoritas (82,9%) sudah pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang perawatan kaki. Gambaran tingkat pengetahuan diabetesi tentang 
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perawatan kaki masih kurang, dengan 60% responden berkategori kurang, 22,85% cukup, dan 

hanya 17,15% baik. 

Pengetahuan penderita diabetes mellitus tentang pentingnya perawatan kaki perlu 

ditingkatkan melalui pemberian edukasi mendalam untuk mencegah terjadinya ulkus kaki 

diabetikum. Disarankan agar petugas kesehatan terus memberikan edukasi melalui leaflet, 

brosur, dan kegiatan promotif lainnya. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan jumlah 

sampel lebih banyak dan mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi perawatan kaki 

seperti kondisi lingkungan dan tingkat pendidikan responden. 
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